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Artinya: /1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. yang mengajar (inanusia) dengan perantaran kalem.
3. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’

" Departemen Agama RI. Al-Qur ‘an Al Karim dan | erjemahanya, (Scmarang: Pl Karya

Toha Putra. 1989), hal. 479,



PERSEMBAHAN

Skripsi ini suya persembahkan untuk almameter tercintu

Jurusan Pendidikan Agama Islam ( PAl )
Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

vi



KATA PENGANTAR

£
/...Il‘g"' i
u “[ts, .
W - y. f
~had - — —a
PN ) ‘a -

. A B o s e %, o8 PO R PR ol U . VI (R
gty Y 1Y O g ,ng‘,gjm')y\ulswf%wwb)&wdx

seo L s . WG s

AR G (sl oy i e 3 1 e )y e L dn 15 185 O

FA B B

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah menuntun manusia
menuju jalan kebahagiaan hidup di dumia dan akirat.

Skripsi ini berjudul “Studi Korelasi Antara Kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an Dengan Prestasi Belajar Qur’an Hadts siswa Kelas VII Tahun Pelajaran
2007/2008 penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan,
bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima kasih
kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Drs. A Miftah Baidlowi, M.Pd, selaku pembimbing skripsi yang

d

senantiasa memberikan pengarahan dan bimbingan dalam penyusunan skripsi

ini.

vii



. Bapak Drs. H. Abd. Shomad, MA selaku penasehat akademik selama
qmene‘mpuh program Strata Satu (S1) di Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Segenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
Segenap karyawan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang telah memberikan
pelayanan terbaik bagi penulis maupun segenap mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
. Bapak Ngabdullah, M.Pd. selaku Kepala Madrasah, Ibu Satimah, S.Ag. selaku
guru Qur’an Hadits Kelas VII beserta Bapak dan Ibu Guru MTs N
Sumberagung Jetis Bantul yang telah memberikan kepercayaan kepada
penulis untuk melaksanakan penelitian.
. Bapak, Ibu dan kedua adikku tercinta beserta semua keluarga terima kasih atas
segala kasih sayang, kepercayaan, dukungan dan do’a yang tak henti-hentinya
mengalir disetiap waktu dalam sujud Illahi Rabbi.

Kepada semua pihak tersebut semoga amal baik yang telah diberikan dapat

diterima di sisi Allah swt. dan mendapat himpunan rahmat dari-Nya. Amin.

Yogyakarta, 24 April 2008
Penuls

Sri Mulyaningsih
NIM. 04410731

vili



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN...................................... 1l

SURAL PERSETLIVAN SKRIPSL. oo cnvmuesssmesmsmmsmmans seammssmamasimmm 1l
HALAMAN PENGESAMAN. « . oo s sosvassseusvarinl €
AL AR BB T ac i s somsa s S e T S R G T

HALAMAN PERSEMBAMAN. ... B e vl VI

KATAPENGANTAR...8 . B &R DS B . .. ...............v
DAFTAR ISL. .ccconcavmcacfllc O s I -l <o i g« B v s v X
DAFTAR LAMPIRAN .Y B0, SO . - A . .. ... .ooonivivaiivnnona Xl
DAFTAR GRAFIK....... . &% o B mwmmmn. . B .. i vnins vansunns X1i1
1LY LY O Wb O\ B\ A W Xiv

BAB 1 : PENDAHULUAN... ... ..., 1

A. L@SBelakang MV U S ............ 0. .................. 1
B. Rugiiliean Masalai/fSis B . ............ 2. .................. 4
C. Tuju R B G . . ... ............ceev e 5
B KEHRR PURBIR v v emmrmun sy s saiyni iy Sy sy doansisisiyss s
B FUBBICRIE. o gy, g s o st )
F. Metode Penelitian (.. % B B R s i
G. VoisEmdtig Bembahagan. 8. . K .- 8 Ao 31

BABII : GAMBARAN UMUM MTs N SUMBERAGUNG
JETIS BANTUL. ... 33

A. Letak dan Keadaan Geografis.....................................33
B. Sejarah Berdiri dan Proses Perkembangannya. ... .. L33

C.ooVistdan Mist. 30



D. Struktur Organisasi.......................ooocoviiiii .30
E. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan........................... 41

F. Sarana dan Prasarana................... 47

BABIII : KEMAMPUAN SISWA KELAS VII TAHUN PELAJARAN

2007/2008 MTs N SUMBERAGUNG JETIS BANTUL DALAM
BACA TULIS AL-QUR’AN DAN HUBUNGANNYA
DENGAN PRESTASI BELAJAR QUR’AN HADITS SISWA
A. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kclas VII

tahun pelajaran 2007/2008 MTs N Sumberagung Jetis
B. Prestasi Belajar Qur’an Hadits Siswa Kelas VII tahun

pelajaran 2007/2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul.......57

C. Korelasi Antara kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an

Dengan Prestasi Belajar QurranHadits ... ... ......60

BAB IV : PENUTUP. ... 1S
A. Simpulan ...................... B A 75

B A A A EATE o e e B R R T R R s i, B 75

Cyg KMAPOUWRPA I B/ A0 - BB A £ A ... 76
DAFTARPUSTAK® J L. 5. . 8. A N A K . 8. A ..........78
LAMPIRAN-LAMPIRAN . R 80



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap

KORbRIEN KOTBIREL. . .. vocomumenmnasn o s s s s 2 30
Tabel 2: Daftar Nama-Nama Guru M't's N Sumberagung Jetis Bantul......... ... 42
Tabel 3: Daftar Tenapn: AMMINEBERSE: «oxs oo s s s

Tabel 4. Keadaan Siswa MTs N Suinbeiagung Jetis Bantul
TahunPelajaran SDOTZO0SQY . . STl . . . i swiior s 30
Tabel 5: Skor Hasil Pengukuran Kemampuan Baca Tulis AL Quelan. ... 49

Table 6: Perhitungan untuk Mencari Mean Kemampuan Baca Tulis

Al-Qur’an . » - I . 56
Table 7: Prestasi Belajar Qurlan Hadits...........................................58
Table 8: Perhitungan Mencari Mean Prestasi Belajar Qur’an Hadits...............05

Tabel 9: Skor Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an dan Prestasi Belajar

Qurian Hagiles .. . B - - .. o . . . . ... .. coooieeseis 67

X1



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran1  : Soal Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an.......................... .81
Latipiraii Il - PEOGHED WaWEHEENE - s i i e
Lampiran 111 : Descriptive Statistic Correlation................................. ... 83
Lampiran IV Daftar Responden. ... 84
Lampiran V@ Tabel Nilai “4” Product Moment daii Pearson. .89
Lampiran VI : Bukti Seminar Proposal. ............................... .01
Lampiran VII : Surat Pcnunjukkan Pcmbimbing,.....................................92
Lampiran VIIL: Kartu Bighipogh Skipi@y... .. @ W ... ooooovviiinnnna93
Lampiran IX : Suratiji@@PenelBandy: .. @ 8. ... . @ ..o 94
Lampiran X : Permohonan Ijin Riset ke Sekolah..................................96
Lampiran XI : Sertifikat[BPi8. V@ 8 " "ax Yl B B .. ...coocoinniinninvninnani®]
Lampiran X11 ; Sertifikat Sldimmmn . . & i, s 4D
Lampiran Xi{l: Piagam Penghargaan KKN...........coooovviiin099
Lampiran X1V Daflar Riwayat Hidup. ... ... 100

X1



DAFTAR GRAFIK

Grafik'1 :Kemampubii-Bacd Tulis Al-QUrtai...onesmmssmnose s s

Grafik 2 :Prestasi Belajar Qur’an Hadits

X1l



ABSTRAK

SRI MULYANINGSIH. Studi Korelasi Antara Kemampuan Baca Tulis
Al-Qur'an Dengan Prestasi Belajar Qur’an Hadits Siswa Kelas VII Tahun
Pelajaran 2007/2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan prestasi belajar Qur’an Hadits siswa
kelas V11 tahun pelajaran 2007 / 2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul.
Penulis manggunakan teknik penelitian populasi yaitu siswa kelas VII tahun
pelajaran 2007 / 2008 sebanyak 143 siswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis korelasional. Dalam analisis korelasional menggunakan
teknik Korelasi Peason Product Moment.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa: 1) Tingkat kemampuan baca
tulis Al-Qur’an siswa kelas VII tahun pelajaran 2007 / 2008 MTs N
Sumberagung Jetis Bantul mayoritas berada dalam kategori lebih dari cukup
dengan Mean sebesar 69,4755. 2) Tingkat prestasi belajar Qur’an Hadits siswa
kelas VII tahun pelajaran 2007 / 2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul
mayoritas berada dalam kategori lebih dari cukup dengan Mean scbesar
65,5245. 3) Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan
baca tulis AL-Qur’an dengan prestasi belajar Qur’an Hadits Siswa kelas Vil
tahun pelajaran 2007 / 2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul. Adanya
hubungan yang positif dan signifikan itu dibuktikan dengan angka koefisien
korelasi sebesar 0,470 Angka koefisien korelasi tersebut meninjukkan
hubungan yang cukup antara kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan prestasi
belajar Qui'an Hadits siswa ketas VII tahun pelajaran 2007 /2008 MTs N
Sumberagung Jetis Bantul.

X1V



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam, Al-Qur’an dijadikan sebagai kitab suci. Segala masalah
yang berhubungan dengan tata hidup lIslam, cara berfikir umat Islam,
pemaparan nilai-nilai Islam, maka tumpuan pertama adalah kembali kepada
Al-Qur’an. Al-Qur’an juga menjadi sumber tindakan dan perbuatan segala
masalah yang berhubungan dengan hukum dan peraturan menjadi sumber
pengambilan. Itulah sebabnya Al-Quran dikatakan sebagai sumber pertama
dalam segala hal sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an
surat An-Nisa: 105, sebagai berikut:

C

T ; G- < EE. - . o 2 P, T T
T abs1 T Wl G0 386 ol CosIh GU) Wl )

Artinya:
“Sesunggubhnya  Kami  telah menurunkan Kitab  kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan

apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kanu menjadi
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang

yang khianat. """
Keterangan diatas perlu kita perhatikan dan tentunya perlu kita pelajari,

terutama dari isi Al-Qur’an tersebut. Berkaitan dengan hal ini, maka seseorang

dituntut untuk mampu membaca dan menulis Al-Qur’an, disam ing memiliki
p

' Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an Al-Karim dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya
Toha Putra. 1989). hal. 139,



ilmu lain. Adapun perintah membaca terdapat dalam Qur’an surat Al-‘Alagq:

1-5, sebagai berikut:

]

-
£_ 72

B @gl e I3 @35 @) i T

B AT G sy de gy Bl Sl ll gy 38T ks

—r

AY

Artinya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Bagi mereka yang telah beriman kepada Al-Qur’an sebagai sumber
hukum, maka secara otomalis harus mau mempelajari (membaca) dan
mengajarkannya guna tetap terpeliharanya kebaikan dirinya di dunia dan di
akherat nanti. Dengan demikian, membaca dan menulis Al-Qur’an dapat
memudahkan kita dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Sampai saat ini rupanya masih banyak orang yang belajar Al-Qur’an
baik belajar membaca, menulis maupun menafsirkannya. Hal ini terjadi bukan

hanya di lingkungan masyarakat, keluarga atau pondok pesantren saja, akan

tetapi di sekolah juga terjadi demikian.

* Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an Al Karim dan Terjemahanya, (Semarang: PT. Karya
Toha Putra. 1989). hal. 479.



Al-Qur’an diajarkan di sekolah melalui mata pelajaran Pendidikan
‘Agama I[slam atau Pendidikan Al-Islam. Pendidikan ini sangat penting bagi
siswa dimana menuntul agar patuh terhadap ajaran agama lIslam. Pendidikan
Al-Islam ini meliputi pelajaran Qur’an Hadits , Akidah, Akhlak, Tarikh dan
Bahasa Arab. Di sekolah Muhammadiyah dan madrasah-madrasah, pelajaran
Al-Quran diajarkan melalui mata pelajaran Qur’an Hadits. Didalam
mempelajari Qur’an Hadits dibutuhkan ketrampilan-ketrampilan fang dapat
menunjang terhadap pelajaran tersebut. Diantara salah satu ketrampilan yang
penting dalam mempelajari Qur’an Hadits adalah ketrampilan baca tulis Al-
Qur’an. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak kendala-kendala yang
dialami para siswa MTs N Sumberagung Jetis Bantul. Hal ini dikarenakan
adanya perbedaan-perbedaan latar belakang siswa tersebut, seperti lingkungan
keluarga dan lingkungan. Untuk itu MTs N Sumberagung Jetis Bantul
berupaya agar siswa-siswanya yang belum mampu dalam baca tulis A-Qur’an
mempunyai kemampuan  baca tulis Al-Qur'an dengan menambahkan
pelajaran Al-Qur’an diluar jam pelajaran sekolah, seperti dengan mengadakan
les iqro” dan kaligr#ﬁ.

Dalam penelitian ini, kaitannya antara kemampuan baca tulis Al-Qur’an
dengan prestasi belajar Qur'an Hadits selalu bervariasi, terkadang siswa
mampu membaca dan menulis Al-Qur’an akan tetapi prestasi belajar Quran
Haditsnya tidak bagus, ada juga siswa yang kurang begitu mampu membaca
dan menulis Al-Qur’an dengan baik akan tetapi prestasi belajar Quran

Haditsnya bagus dan yang terakhir ada siswa yang seimbang, dalam artian 1a



mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dan prestasi belajar Qur’an
Haditsnya pun bagus.

Dari latar belakang itu maka penulis tertarik ingin - mengadakan
penelitian mengenai korelasi antara kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan
prestasi belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII tahun pelajaran 2007/ 2008

MTs N Sumberagung Jetis Bantul.

. Rumusan Masalah

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah, terlebih dahulu perlu
dirumuskan masalah yang menjadi pokok permasalahan. Adapun yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:

l. Seberapa tingkat kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa kelas VII tahun
pelajaran 2007 / 2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul.

2. Seberapa tingkat prestasi belajar siswa kelas VII tahun pelajaran 2007 /
2008 pada bidang studi Qur’an Hadits di MTsN Sumberagung Jetis
Bantul.

3. Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan baca tulis Al-
Qur'an dengan prestasi belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII tahun

pelajaran 2007 / 2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa kelas VII
tahun pelajaran 2007 / 2008 di MTs N Sumberagung Jetis Bantul .
Untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai oleh siswa kelas VII
tahun pelajaran 2007 / 2008 pada bidang studi Qur’an Hadits di MTs N
Sumberagung Jetis Bantul.

Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikan antara
kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan prestasi belajar Quran
Hadits siswa kelas VII tahun pelajaran 2007/2008 di MTs N

Sumberagung Jetis Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

d.

Menambah wacana pemikiran, pengetahuan dan wawasan bagi penulis
khususnya yang berkaitan dengan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangsih dan
pertimbangan bagi para pendidik dalam mendidik siswa untuk
mencapai prestasi belajar yang lebih baik dalam proses belajar
mengajar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan yang berarti bagi pemerhati pendidikan dan masyarakat

umumnya.



D. Kajian Pustaka

I.

Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Junaedi (1997) Fakultas Agama
Islam Universitas Cokroaminoto Yogyakarta dalam skripsinya yang
berjudul "Studi Korelasi Kemampuan Baca Tulis Al-OQur’an dengan
Prestasi Pendidikan Al-Islam Siswa Kelas I dan 11 SLTP Muhammadivah
VIII Yogyakaria”, menyatakan terdapat hubungan yang searah atau
korelasi yang positif antara kemampuan baca tulis Al-Qurian dengan
prestasi Pendidikan Al-Islam, namun hubungan itu lemah atau rendah. Ini
berdasarkan pada pedoman bahwa 0,20-0.40 termasuk Korclasi lemah atau
rendah. Sementara 1y yang didapatkan adalah 0,317, Sclain itu korclasi
bukan korclasi positil’ yang meyakinkan, scbab vy yang diperoleh lebih
kecil daripada r table yaitu pada taraf signifikansi 5% diperoleh rt : 0,325
dan pada taraf signifikansi 1% diperoleh rt : 0,418. Dengan demikian, ada
korelasi positif yang tidak signifikan.’

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiya Nurlela
(2005) Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negen Yogyﬁkarta dalam
skripsinya yang berjudul “Korelasi anmtara Motivasi Belajar - dengan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa Kelas X1 Semesier 11
lahun Pelajaran 2004, 2005 SMA Negeri 5 Yogyakaria”, menyatakan
bahwa motivasi belajar Pendidikan Agama Islam terutama motivasi yang
bersifat intrinsik yang terdapat dalam diri siswa kelas XI semester 11 tahun

¥ Junaedi. ~Studi Korclasi Antara Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an decngan Prestasi

Pendidikan Al-Islam Siswa Kelas I dan I SLTP Muhammadivah Yogyakarta. Skripsi, Fakultas
Agama Islam Universitas Cokroaminoto Yogyakarta, 1997.



pelajaran 2004/2005 SMA Negeri 5 Yogyakarta termasuk dalam kategori
sedang. Motivasi belajar terutama motivasi yang bersifat intrinsik tidak
berpengaruh, yang berpengaruh terhadap prestasi belajar pendidikan
Agama Islam adalah faktor lain. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
motivasi belajar dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas XI semester II tahun pelajaran 2004/2005 SMA Negeri 5 Yogyakarta
dengan koefisien korelasi 0, 513. ryy > r table baik pada taraf signifikansi
5% sebesar 0,174 dan pada tarat signitikansi 1% sebesar 0, 228."

Melihat  sedikit - gambaran  dart dua  skripsi diatas maka  jelas
perbedaannya dengan skripsi penulis yang berjudul "Studi Korelasi Anara
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an Dengan Prestasi Belajar Qur ‘an
Hadits  Siswa Kelas VII Tahun Pelajaran 2007 . 2008 M1s N
Sumberagung Jetis Bantul” yaitu:

1. Skripsi Junaedi yang berjudul “Studi Korelasi Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur an Dengan Perstasi Pendidikan Al-Islam Siswa Kelas
I dan 11 SLH’/'.Jm’-mﬁmmd{a--‘uh VI Yogvakarta™ tahun 1997 Dalam
penelitian tersebut meneliti dari segi mata pelajaran Pendidikan Al-
Islam yang mencakup pelajaran Qur'an Hadits, Bahasa Arab,
Tarikh, Akidah Akhlak dan Fiqih. Sedangkan dalam penelitian

yang penulis lakukan sama-sama telaah tentang Pendidikan Al-

" Widiya Nurlela, “Korelasi antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Iskun siswa Kelas XTI Sciuester H Tahun Pelajaran 2004/2005 SMA Negeri 5 Yogyakadta™.
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.



Islam akan tetapi hanya difokuskan pada satu bidang studi yaitu
Qur’an Hadits.

2. Skripsi Widiya Nurlela yang berjudul "Korelasi antara Motivasi
Belajar Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
Kelas XI Semester Il Tahun Pelajaran 2004 . 2005 SMA Negeri 5
Yogyakarta” tahun 2005. Dalam penelitian tersebut meneliti
tentang motivasi belajar dengan prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan meneliti
tentang kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan prestasi belajar
Qur’an Hadits.

Sementara itu hasil penelitian yang mencakup satu mata pelajaran
yaitu Qur’an Hadits dan berkaitan dengan tema ini, di MTs N
Sumberagung Jetis Bantul belum ada yang meneliti. Padahal hal ini di
MTs N Sumberagung Jetis Bantul sangat diperlukan dalam rangka
meningkatkan proses belajar mengajar khususnya Qur’an Hadits. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin mengungkap tentang korelasi
antara kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan prestasi belajar Qur'an
Hadits siswa kelas V11 tahun pelajaran 2007 / 2008 MTs N Sumberagung

Jetis Bantul.



2. Landasan Teori
a. Kemampuan Membaca
1) Pengertian
Kemampuan adalah melakukan sesuatu dengan terlatih atau
sama dengan kepandaian, kecakapan. Sedangkan membaca adalah
suatu proses (dengan tujuan tertentu) pengenalan, penaflsiran dan
meﬁilai gagasan-gagasan yang berkenaan dengan bobot mental
atau kesadaran total seorang pembaca.’ Jadi kemampuan membaca
yaitu kecakapan seseorang untuk mengenal, memahami dan
menilai berbagai nuansa makna dalam teks dengan variasi tujuan.
Ada dua jenis pelajaran membaca yaitu:
a) Pelajaran membaca permulaan
Tujuan membaca permulaan adalah memperoleh teknik
membaca yang benar yaitu menyuarakan bahasa tertulis dengan
ceepat, tepat dan cermat sesuaiyang dimaksud oleh penulis,
dalam hal ini yang harus dipelajari murid adalah:
(1) Huruf yang melambangkan bunyi bahasa yang paling kecil.
(2) Menggabungkan huruf-huruf menjadi kata-kata.
(3) Menggabungkan kata-kata menjadi kalimat.
(4) Menggabungkan kalimat-kalimat menjadi sebuah cerita.

(5) Mengnenal tanda-tanda baca.

* Henry Guntur Tarigan, Meltodologi Pengajaran Bahasa 2, (Bandung: Angkasa, [991).
hal. 42.



b)

Pelajaran membaca pemula ini termasuk jenis
ketrampilan yang harus banyak berlatih deeﬁgan teratur dan
seksama ®
Pelajaran membaca lanjut

Tujuan membaca lanjut adalah menangkap bahasa tertulis
dengan akal pikiran. Hal ini berarti bahwa membaca lanjut itu
merupakan kerjasama antara beberapa ketrampilan yaitu
mengamati, memahami dan memikirkannya. Yang perlu
diperhatikan dalam pelajaran membaca ini adalah:

(1) Teknik membaca, misal: intonasi, pemisahan kelompok
kata dan tanda-tanda bacanya.

(2) Mengerti akan maksud kata, ungnkapan kata majemuk,
pribahasa dan lain-lain.

(3) Mengerti akan struktur kata dan kelompok kata.’

2) Unsur-Unsur Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca kalimat meliputi bebarapa unsur

yang secara sistematis sebagai berikut:

a)

Mengenali simbol-simbol tertulis ( bagi pemula)

Simbol atau lambang bunyi tulisan Arab bagi pelajar
Indonesia mengalami kesulitan dalam mengenalinya. Hal ini
disebabkan mereka sudah terbiasa mengenal abjad latin,

sedangkan perbedaan antara keduanya yang sangat jauh.

© Noor Bari. Metodologi Pengajaran Bahasa :lrab. (Yogvakarta: Bagian Penerbitan

TAIN, 1985). hal. 33.

" Ihid. hal. 45,
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Perbedaan itu sebagaimana yang terungkap pada unsur-unsur

dibawah ini: |

(1) Memahami sistem tulisan. Membaca tulisan Arab sesual
dengan sistem menulisnya dilakukan dan kanan ke Kiri,
dengan sendrinya lembaran bukunya pun dari kanan ke kiri.

(2) Memahami perbedaan huruf, baik diawal, ‘ditengah dan
diakhir. Memang menjadi masalah tyerutama bagi pelajar
pemula untuk membaca huruf-huruf Arab, dikarenakan
perbedaan bentuk huruf, dimana huruf-huruf tertentu akan
terjadi perbedaan bentuk jauh disebabkan letaknya berbeda.

(3) Menguasai tanda baca. Tanda-tanda dalam bahasa Arab
banyak sekali, antara lain: fathah (....... ), dhomah (........ ),
kasroh (........ ), syaddah (........ ), tanda mad ( tanda panjang)
termasuk harokat berdiri.

(4) Penguasaan qowa’'id. Kemampuan membaca bahasa Arab
yang dianggap sulit pada umumnya adalah membaca
buku-buku, majalah-majaléh, surat kabar, surat menyurat,
karena pad aumumnya bacaan-bacaan tersebut (anpa
menggunakan tanda baca seperti harokat, syaddah dan

sebagainya, sehingga untuk membaca dengan benar



mutlak diperlukan pemahaman qowa’id (gramatika)
bahasa Arab yang meliputi sharaf dan nahwu.®
b) Memahami isi bacaan

Inilah yang paling pokok tujuan dari membaca. Dalam hal
ini disamping pelajar menguasai unsur-unsur diatas maka guru
pun harus membekali siswa dengan pembendaharaan kata-kata
yang cukup, pertama-tama dengan kata bahasa Arab yang
mudah, termasuk perbendaharaan bahasa Indonesia dengan
lawan katanya atau persamaan, dengan menunjukkan dari kata
yang sama. Dan memahami arti dengan jalan menerka melalui
isyarat konteks atau melalui penjelasan dengan bahasa murid.
Disamping itu, untuk membantu pelajar dalam memperoleh
pengertian dapat digunakan alat-alat visual seperti gambar dan
benda-benda lainnya seperti papan tulis, kalender, jam dinding
dan lain-lain.

Kecepatan yang wajar. Dalam hal ini kecepatan membaca
maupun dalam memahami bacaan disesuaikan dengan
tingkatan mereka. Untuk mencapai kemampuan memahami isi
teks ditempuh dengan cara memberikan latihan pertanyaan

sebagai berikut:

* A. Akram Malibarv. dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa /Arab pada IAIN, (Jakarta:
Depag R 1976). hal. 169



(1) Reading comprehension (pemahaman bacaan) dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan berbebtuk multiple
chice (pilihan ganda)

(2) Maching (penyesuaian), dilakukan untuk mengetahui
penyesuaian, misalnya: antara fi'il  jfa'il, mublada’-
khabar dan lain-lain.

(3) il in Jhé blunk ( mengisi yang kosong)

(4) True-false ( benar-salah)

(5) Memberi tanda syakal.’

b. Kemampuan Menulis
1) Pengertian
Kemampuan terakhir yang harus dikembangkan setelah
menyimak, berbicara dan membaca ialah menulis. Menulis adalah
melukis hurul, melahirkan pikiran, perasaan dalam bentuk tulisan
seperti mengarang, membaca, membuat surat dan sebagainya.
2) Aspek_-Aspek Kemampuan Menulis
Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam membaca
kemampuan menulis yaitu:
a) Kemampuan untuk membentuk alfabet
(1) Membedakan antara huruf connector dan huruf non-

connector. Dalam bahasa Arab ada enam huruf non-

? Ibid, hal. 172-180.



b)

<)

connector yaitu  , , = , sedangkan dua
puluh dua huruf connector.

(2) Membedakan bentuk huruf dalam satu kata ( diawal,
ditengah, diakhir dan huruf berdiri sendiri

(3) Untuk kepentingan ini, menyalin (coping) adalah cara yang
baik untuk latihan-latihan tulisan.'’

Kemampuan mengeja.

Kemampuan mengarang termasuk membina kemampuan
menulis, mengeja huruf alfabet Arab sangat berbeda dengan
huruf latin. Agar siswa mampu dalam mengeja ini, maka
latihan cukup perlu ditekankan dengan cara dikte atau imla’
(latihan lisan dan tulisan).

Kemampuan menyatakan pikivan dan perasaan melalui tulisan (
komposisi atau mengarang).

Mengarang  berarti melahirkan perasaan dan  pikiran
dengan bahasa tertulis. Dalam proses pembelajaran mengarang
ini dimaksudkan agar siswa mampu melahirkan perasaan dan
pikirannya dengan bahasa tertulis yang teratur. Kemampuan
mengarang ada dua tingkatan yaitu mengarang terbimbing dan
mengarang bebas.

(1) Mengarang terbimbing

(a) Menyalin (copying)

' Ihid. hal. 184
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(b) Modifikasi kalimat: substansi: menggantikan salah satu
unsur kalimat, Integrasi: menggabungkan dua kalimat
menjadi  satu dengan penambahan, Transformasi:
mengubah kalimat dari aktif menjadi pasif, positit
menjadi negatif, kalimat berita menjadi kalimat tanya,
kalimat fi’il madhi menjadi kalimat fi’il mudhorik,
menyempurnakan  kalimat yang belum selesai,
menambah unsur baru pada pola kalimat, menyisipkan

unsur baru pada tempat yang betul dalam kalimat.

(2) Mengarang bebas

Untuk menuju ketahap mengarang bebas atau dari tahap
modilikasi  kalimat  kctahap  menulis  paragral haius
menempuh jalan yang tidak pendek, diantaranya dengan
melalui latihan yang berupa:

(a) Menyingkal bacaan dengan bahasa murid.

(b) Menceritakan gambar yang dilihat.

(c) Membuat deskripsi suatu gambar.

(d) Menceritakan suatu perbuatan.

(e) Latihan menulis bebas dalam bentuk tulisan yang

dikenal pelajar.'’

" 1bid. hal. 188.
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C.

Kemampuan baca Tulis Al-Qur’an
Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan
bahwa suatu tindakan dapat dilakukan sekarang atau untuk melakukan
pada masa yang akan datang, setelah melalui proses pengembangan
dan latihan. Adanya proses pembelajaran Qur’an Hadits, secara tidlak
langsung menunjukkan bahwa akan ada perubahan yang terjadi pada
siswa sebagai peserta didik. Seperti diungkap diatas, bahwa ketika
adanya proses pembelajaran khususnya Al-Qur’an maka siswa akan
memperoleh setidaknya tiga pokok dari hasil pembelajaran tersebut.
1) Kemampuan dasar dalam membaca dan menulis Al-Qur’an
2) Kemampuan untuk memahami dan mengkaji isi kandungan Al-
Qur’an
3) Kemampuan untuk mengaplikasikan isi kandungan Al-Qurian
dalam kehidupan sehari-hari.

Dari ketiga unsur tersebut bisa dijadikan rujukan, bahwa
setidaknya siswa yang mempelajari Al-Qur’an sesuai makna dari
proses pembelajaran itu sendiri siswa diharapkan mampu menguasai
ketiga unsur tersebut.

Beberapa metode yang sesuai untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an di sckolah. Adapun metode tersebut antara

lain adalah;
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1) Metode Igra’, metode ini adalah metode yang paling mendasar
dalam pembelajaran Al-Qur’an, karena metode ini digunakan
untuk tingkatan pemula.

2) Metode Qira’ati, metode ini adalah tindak lanjut dari metode
sebelumnya, yaitu bagaimana siswa selalu dihadirkan dengan
‘bacaan ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga mereka akan terbiasa untuk
membaca Al-Qur’an, maka d.ari kebiasaan itu nantinya akan
melatih bagaimana siswa tersebut akan memiliki kemampuan
dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.

d. Kajian Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah petunjuk bagi umat manusia, oleh karena itu
manusia wajib mempelajari Al-Qui’an yakni membacanya, memahami
maknanya, dan mengamalkan isi-isi dari Al-Qur'an. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Surat Al-Anfal ayat 2.

- 42 &2 & K 1 RS » 5727
2251505 s s ST 55 15) Gl 05401 L)

-
-

Y = _ "
f—"_"-‘a-/. ,.:’,,_,"fl,., X /./":’/q,
(50 05550 ) (Job Laal ol samle ople

Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mercka yang
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan — ayat-ayat  Nya — bertambahlaly — iman — mercka
(herrencnnya), den hanya kepada Tiuhanlaly merche berteaked "

"> Departemen Agama R1, Al-Qur ‘an Al Karim dan Terjemahanya, (Semarang: PT. Karya
Toha Putra. 1989). hal. 141,
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Al-Qur’an memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan
akidah, syariah, dan akhlak, dengan jalan meletakkan dasar-dasar
prinsipil mengenai persoalan-persoalan tersebut, dan Allah SWT
menugaskan Rasul untuk memberikan keterangan yang lengkap
mengenai dasar-dasar itu, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat

An-Nabhl ayat 44:

IR gy EX . O L TR e
P L el o sl e Wy Aty

-

Artinya.

“Kami telah turunkan kepadamu Al-Dzikr (Al-Qur'an) untik

kamu terangkan kepada mammjiq apa-apa yang diturunkan

kepada mercka agar mercka berpikir.” ™

Al-Qurlan tidak cukup hanya dibaca tetapi harus dipelajari,
dipahami, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga apa yang disampaikan oleh Al-Qur’an betul-betul dapat
memberi manfaat dan pedoman bagi seluruh manusia. Perintah
membaca Al-Qur’an merupakan perintah yang paling berharga yang
dapat diberikan kepada umat manusia karena membaca merupakan
jalan yang mengantar manusia mencapai derajat kemanusiaannya yang
sempurna.

Al-Qur’an memiliki berbagai keistimewaan, diantaranya dengan

menggunakan  kalimat-kalimat ~ yang  menyentuh  hati untuk

3 bid hal. 217.



mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya. Tetapi nasihat
yang disampaikannya selalu disertai deﬁgan [;Janutan si pemberi dan
penyampai nasihat tersebut, dalam hal ini Rasulullah SAW. Karena itu
terhimpunlah dalam diri Rasul berbagai keistimewaan yang
memungkinkan orang-orang yang mendengar ajaran-ajaran Al-Qur’an
untuk melihat dengan nyata penjelmaan ajaran atau nasihat tersebut
pada pribadi beliau, yang selanjutnya mendorong mereka untuk
meyaklini keistimewaan dan mencontoh pelaksanaannya.
Aspek-Aspek Pokok Ilmu Tajwid
1) Pengertian limu Tajwid
Dalam membaca Al-Qur’an tidak boleh terlepas dari kaidah-
kaidah ilmu tajwid. Adapun pengertian tajwid menurut bahasa
adalah “memperbaiki atau memperindah”, sedangkan menurut
istilah adalah memberikan hak-haknya, huruf-huruf asli, seperti
makhroj-makhrojnya, sifat-sifatnya yang tetap menjadi zadnya dan
memberikan hak-haknya yang baru seperti tafkhim dan targiq."”
2) Beberapa Bidang Ilmmu Tajwid
a) Makhorojul Huruf
Dalam membaca Al-Qurlan diperlukan makhroj-makhroj.

Makhrojul huruf menurut  bahasa adalah “membunyikan

A
1994), hal. 8.

_ Munir Sudarsono. 1lmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur an, (Jakarta: Rincka Cipla,
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huruf”, sedangkan menurut istilah adalah “menyebutkan atau
" membunyikan huruf-huruf yang ada dalam Al-Qur’an”. e
b) Sifatul Huruf, dapat didengarkan oleh orang lain ataupun
dirinya sendiri melalui ukuran bunyi suara huruf.
¢) Hukum-hukum (akhkamul huruf).
d) Hukum Nun Sukun dan Tanwin.
e) Akhamul Mad Wal Qoshr, adalah membaca sebuah hurut
panjang lebih dari satu alil.
. Prestasi Belajar Qur’an Hadits
1) Menurut James L. Mursel, yaitu:
Prestasi belajar adalah hasil pemahaman atau respon yang masuk. '’
2) Menurut M. Buchon, yaitu:
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh
siswa sebagai hasil belajar, baik berupa angka atan huruf serta
tindakannya yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai
masing-masing dalam periode tertentu. #
3) Menurut Winarno Suracahmad, yaitu:
Pengertian prestasi menunjukkan kecakapan manusia ataupun
suatu bangsa, sedangkan pengertian belajar dapat dipandang
sebagai proses, dimana guru melihat apa yang terjadi selama siswa
mengalami  pengalaman-pengalaman cdukatif untuk mencapai
suatu tujuan,'“

Hasil pembelajaran atau prestasi belajar dapat diketahui oleh

guru dengan proses evaluasi. Menurut Ngalim Purwanto evaluasi

" Ibid, hal. 9

1% James L. Murscl. Pengajuran Berhavil. penetjemah: 1P Simanjutak. (Jakarta: Ul Press.
198Y), hal. 82,

17 M. Buchori. fivaluasi dalam Pendidikan. (Bandung,: Jamers). hal. 94

'¥ Winarno Surachmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito).
hal. 75.
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adalah suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh
informasi atau data, jadi proses yang sengaja tersebut pada akhirnya
bermuara pada suatu keputusan yang dapat berupa nilai, dilambangkan
dengan angka dan hurut'”  Menurut Muh. Chabib Toha evaluasi
pendidikan dapat berfungsi:
1) Mengetahui kemampuan dan hasil belajar
2) Memperbaiki hasil belajar
3) Menumbuhkan motivasi belajar

Salah salu alat evaluasi adalah tes. Tes adalah cara (yang dapat
dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus
dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari
hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan
tingkah laku atau prestasi testee, nilai mana dapat dibandingkan
dengan nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan
dengan nilai standar tertentu.*

Jika dilihat dari aspek kejiwaan yang ingin diungkap, tes dapat

dibedakan menjadi lima golongan, yaitu:

19 Ngalim Purwanto, kvaluasi Pengajaran, (Bandung: Roda Karya, 1992), hal. 3.
* Anas Sudijono. Pengantar Fvaluasi Pendidikan. (Gakasta: PT Raja Grafindo Puisada,
2005), hal. 67.



1) Tes intelegensi (intellegency test), yaitu tes yang dilaksanakan
dengan tujuan unuk mengungkap atau mengetahui tingkat
kecerdasan seseorang.

2) Tes kemampuan (apfitude fest), yaitu tes yang dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengungkap kemampuan dasar atau bakat
khusus yang dimiliki oleh testee.

3) Tes sikal:-), (attitude  test) yakni salah satu jenis tes yang
dipergunakan untuk mengungkap predisposisi atau kecenderungan
seseorang untuk melakukan suatu respon tertentu dunia sekitarnya,
baik berupa individu-individu maupun obyek-obyek tertentu.

4) Tes kepribadian (personalily fest), yakni tes yang dilaksanakan
dengan tujuan mengungkap ciri-ciri khas dan seseorang yang
banyak sedikitnya bersifat lahiriah, seperti gaya bicara, cara
berpakaian, nada suara, hobi atau kesenangan, dan lain-lain.

5) Tes hasil belajar, yang juga sering dikenal dengan istilah tes
pencapaian (achievement fest), yakni tes yang biasa digunakan
untuk mengungkap tingkat pencapaian atau prestasi belajar.”'

Dari beberapa pandapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil atau kemampuan belajar
yang dicapai oleh siswa berupa nilai. Dengan demikian jika dikaitkan
dengan nilai atau prestasi belajar Qur'an Hadits berarti hasil yang

dicapai seorang siswa dalam upaya untuk memperoleh kepandaian,

2 Ibid. hal. 73.
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kecakapan ilmu pengetahuan dan kebiasaan yang sesuai dengan ajaran
yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-H.aciits,‘

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dalam suatu mata
pelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi proses
belajar sebagaimana kita tahu bahwa prestasi prestasi belajar bertitik
awal dari belajar itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar menurut para ahli psikologi antara lain:

1) Menurut Muhibbin Syah, faktor prestasi belajar terbagi menjadi
tiga bagian, yaitu:

a) Faktor internal siswa yaitu faktor-faktor yang berasal dari diri
siswa yang sedang belajar. Faktor ini terbagi lagi, meliputi
1. Faktor fisologi
Yaitu berkaitan dengan fisik, panca indera.
2. Faktor Psikologi

a. Bakat, yakni kemampuan potensional yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang.

b. Tntelegensia, yakni kemampuan psikofisik untuk
merealisasi rangsangan atau menyesuaikan dirt dengan
lingkungan dengan cara yang tepat.

¢. Minat, yakni kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

d. Motivasi, yakni keadaan internal organisme (baik
manusia atau hewan) vyang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu.

b) Faktor eksternal siswa yaitu faktor-faktor yang datang dari luar
dari siswa. Faktor ini meliputi:
I. Faktor lingkungan sosial, seperti guru, staf administrasi,
dan teman-teman sckclas.
2. Faktor lingkungan non sosial, seperti gedung sekolah,
rumah, tempat tinggal, alat-alat belajar.
c¢) Faktor pendekatan belajar yakni segala cara atau strategi yang
digunakan siswa menunjang_efektifitas dan efesiensi proses
pembelajaran materi tertentu *?

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, hal. 132-139



2) Menurut Dakir, terbagi 2 macam:

a) Faktor dalarﬁ diri,l Seperti kemauan belajar, perhatian untuk
belajar, minat yang kuat terhadap pelajaran agama Islam dan
sebagainya.

b) Faktor luar diri. Seperti alat-alat pelajaran, ruang dan
penerangan yang baik, waktu belajar yang cukup dan
terencana, lingkungan, jenis kelamin.

f Keterkaitan antara Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an dengan Prestasi
Belajar Qur’an Hadits
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab, yang lafadz dan
maknanya dari Allah SWT sebagai mukjizat dan apabila dibaca
mendapat pahala. Oleh karena itu dalam mempelajari Al-Qur’an perlu
memahami bahasa Arab. Sedangkan Hadits adalah sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan,
perbuatan, sifat, keadaan maupun ketetapan-ketetapan. Dalam
kehidupan sehari-harinya Nabi Muhammad SAW menggunakan
bahasa Arab. Demikian pula dengan  para  sahabalnya  yang
meriwayatkan hadits juga menggunakan bahasa Arab.

Dengan demikian, maka siswa yang mempunyai kemampuan
dalam baca tulis Al-Qur’an akan lebih mudah dalam mempelajari Al-
Qur'an dan Al-Hadits, sehingga kemampuan baca tulis Al-Qurian
kemungkinan besar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar

Qur’an Hadits.



E. Hipotesis
| Berdasarkan kajian teori, maka penulis mengajukan hipotesis yaitu
"Terdapat korelasi positif yang signifikan antara kemampuan baca tulis Al-
Qur’an dengan prestasi belajar Qur’an Hadits siswa kelas V1I tahun pelajaran

200 / 2008 di MTs N Sumberagung Jetis Bantul”.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian ex post fucto, artinya
sesudah fakta. £x post facto menunjukkan pada perlakuan atau manipulasi
variabel X telah terjadi sebelumnya sehingga penelitian tidak perlu
memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada variabel terikat
Y .2 Dalam hal ini penulis meneliti korelasi antara kemampuan baca tulis
AL-Qur’an dengan prestasi belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs N
Sumberagung Jetis Bantul dengan asumsi kemampuan baca tulis Al-
Qur’an sebagai variabel X dan prestasi belajar Qur’an Hadits sebagai
variabel 1. |
2. Metode Penentuan Responden Penelitian
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan di duga.* Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII MTs N Sumberagung Jetis Bantul tahun pelajaran 2007/2008
yang berjumlah 143 siswa. Adapun dipilihnya populasi di atas adalah

*3 Nana Sudjana dan Ibrahim. Penelitian dan pemilaian Pendicikan. (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2000). hal.56.
“UIbid. hal. 85,



siswa mendapatkan materi berdasarkan kurikulum yang sama serta jumlah
jam pelajaran yang sama. Disamping itu, siswa duduk pada kelas yang
sama. Sedangkan siswa kelas VII dan siswa kelas 1X mendapatkan materi
berdasarkan kurikulum yang berbeda dengan kelas VII. Selain itu, untuk
siswa kelas 1X bbaru mempersiapkan untuk ujian akhir nasional. Oleh
karena itu, siswa kelas VIII dan siswa kelas 1X tidak ditkutkan dalam
subyek penelitian ini.

Penulis menggunakan teknik penelitian populasi dengan alasan hasil
yang diperoleh merupakan nilai karakteristik yang sebenarnya (true value),
karena sasaran penelitian mencakup keseluruhan obyek yang berada dalam
populasi. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs N
Sumberagung Jetis Bantul tahun pelajaran 2007/2008 dengan jumlah 143
siswa.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan, maka digunakan metode

sebagai berikut:

a. Metode Tes
Metode tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang
diberikan pada seseorang untuk dijadikan dasar bagi penetapan skor
angka.”> ‘Tes prestasi belajar mengukur penguasaan atau abilitas

tertentu sebagai hasil dari proses belajar.

> Amirul Hadi dan Haryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV Puslaka,
1998). hal 137
** Nana Suidjana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian ..., hal, 100



Metode ini digunakan untuk memperoleh data kemampuan baca
tulis Al-Qur’an. Jenis tes kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan dan tulisan. Tes lisan
adalah jenis tes dimana tester di dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan alau soalnya dilakukan dengan lisan, dan testee memberi
jawabannya dengan lisan pula.®’ Tes ini digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Sedangkan tes tertulis
adalah jenis tes dimana tester dalam mengajukan butir-butir pertanyaan
atau soalnya dilakukan secara tertulis dan testee memberikan
jawabannya secara tertulis pula. Tes ini digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menulis Al-Qur’an.

Pemilihan butir soal dalam tes tersebut dibuat dengan
memperhatikan aspek-aspek yang akan diukur yaitu disesuaikan
dengan kurikulum dan materi Qur’an Hadits yang diajarkan di MTs N
Sumberagung Jetis Bantul dan selanjutnya dikonsultasikan pada guru
yang mengajar Quran Hadits. Adapun tes yang diujikan untuk tes
lisannya adalah membaca QS. Al-Lugman ayat 14, untuk teknik
penilaiannya penulis menggunakan dua kriteria penilaian yaitu:

1) Kelancaran

2) Ketepatan dan kebenaran tajwidnya

" Anas Sudijono, Pengantar ... hal 75.



Sedangkan tes yang diujikan untuk tes tulisannya adalah
menyalin QS. Al-Lugman ayat 14. Untuk teknik penilaiannya penulis
menggunakan dua Kriteria yaitu:

1) Khot
2) Kerapian
b. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan tatap
muka langsung antara interview dengan interviewer, atau merupakan
cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.**

Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan pada pihak terkait. Dalam
penelitian ini wawancara ditujukan kepada guru Qur’an Hadits kelas
V11, untuk mencari data tentang kondisi siswa kelas VII secara umum,
prestasi belajar siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi  prestasi
belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII tahun pelajaran 2007 / 2008
MTs N Sumberagung Jetis Bantul.

c. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara

pengamatan dan pencataan dengan sistematis terhadap  fenomena-

** Anas Sudijono, Pengantar l-valuasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Pcrsada.
1996). hal. 82
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fenomena yang diselidiki.”” Metode ini digunakan untuk memperoleh
dafa ten‘;ang letak geografis, keadaan dan kondisi lingkungan sekolah
secara umum.
d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data atau variabel yang
berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, prasasti, legger, agenda,
dan lainnya,3” Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
daftar nama siswa, data nilai raport kelas VII semester 1 tahun
pelajaran 2007 / 2008 pelajaran Qur’an Hadits yang digunakan untuk
memperoleh data tentang prestasi belajar Qur’an Hadits,dan data
gambaran umum MTs N Sumberagung Jetis Bantul.
Metode Analisis Dala
Analisis data merupakan cara yang ditempuh dalam menilai,
mengevaluasi dan  menginterpretasikan data yang - (elah dikumpulkan.
Metode ini digunakan untuk menjelaskan data yang telah terkumpul
sehingga bisa diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini digunakan
teknik analisis korelasi prodﬁct moment dari Pearson dengan rumus
sebagai berikut:

Rumus: ry = NZIXY- (ZX) (ZY)

VINEXE-(2X)*) {szz-(iv_)z !
Teknik Korelasi Pearson Product Moment ini digunakan untuk
mengetahui apakah ada korelasi antara variabel X dengan variabel Y.
2 Qutrisno Hadi. Metodologi Research Jilid 11, ( Yogyakarta : Andi Offset. 1994). hal.

Yo guharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek. hal, 202)
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Sedangkan variabel X disini yaitu kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan
variabel Y yaitu prestasi belajar Qur'an Hadits siswa. Namun dalam
penelitian ini perhitungan untuk uji hipotesis ini menggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 10, dengan tujuan lebih memaksimalkan
akurasi perhitungan.

Untuk -dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi
yang ditemukan, maka dapat berpedoman péda ketentuan yang tertera
pada tabel dibawah ini:"!

Tabel .1

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi

" Interval Koefisien " Tingkat I'-Il'lf;ungan '
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat Kuat

" Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006) hal. 213.
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G. Sistematika Pembahasan

Gambaran secara umum dari pembahasan skripsi ini akan disajikan
secara sistematika dalam empat bab yaitu:

Skripsi ini akan diawali dengan bab pertama, yang merupakan
pertanggungjawaban dari suatu karya tulis dan merupakan hal pertama dalam
pembuatan skripsi ini yaitu bab pendahuluan.

Dalam bab pendahuluan ini penulis memaparkan tentang latar
belakang masalah dan merumuskan masalah yang akan diteliti. Kemudian
tujuan dan manfaat penelitian, dilanjutkan dengan kajian pustaka. Dalam
kajian pustaka ini terdiri dari hasil penelitian yang relevan dan landasan teori
yang berguna untuk memperjelas arah penelitian, selanjutnya  penulis
memaparkan hipotesis yang diajukan dan kemudian menerangkan metode-
metode yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian diharapkan
para pembaca dapat mengerti apa yang akan dibahas dan bagaimana
pembahasannya. Yang terakhir dalam penelitian bab ini adalah sistematika
pembahasan, dalam hal ini penulis menggambarkan scéara keseluruhan isi dari
skripsi yang penulis teliti.

Kemudian dalam bab kedua, yang senantiasa memberikan gambaran
umum tentang MTs N Sumberagung Jetis Bantul secara keseluruhan, mula
dari letak geografis MTs N Sumberagung Jetis Bantul kemudian sejarah
berdiri dan proses perkembangannya sampai penelitian ini selesai, selanjutnya
tentang dasar dan tujuan pendidikannya serta struktur organisast MTs N

Sumberagung Jetis Bantul, dan keadaan para pendidik, keadaan para pendidik,



e

keadaan semua siswa dari kelas VII-1X, semua karyawan serta sarana fisik
yang ada di MTs N Sumberagung Jetis Bantul. Sehi;igga .dengan adanya
gambaran umum dari MTs N Sumberagung Jetis Bantul dapat memperjelas
dari skripsi yang penulis teliti dan dan memudahkan penulis dalam melakukan
penelitian.

Selanjutnya bab ketiga, setelah mengetahui latar belakang masalah dan
gambaran umum dari skripsi yang penulis teliti, maka dalam bab ini akan
dibahas tentang hasil penelitian yang penulis lakukan. Bab ini merupakan inti
dari skripsi yang penulis susun, dalam bab ini disajikan tentang deskripsi data
tentang kemampuan baca tulis Al-Qur’an, kemudian deskripsi data prestasi
belajar Qur’an Hadits, kemudian dilanjutkan dengan analisis korelasional
antara kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan prestasi belajar Qur’an Hadits
siswa kelas VII tahun pelajaran 2007 / 2008 MTs N Sumberagung Jetis
Bantul.

Bab keempat penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang berisi

kesimpulan, saran dan kata penutup.

(9%}
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PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis  dapat
menarik sim.pulan sebagai berikut:

I, Kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa kelas VII Tahun Pelajaran 2007
/ 2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul dapat dikatakan lebih dari
cukup. Hal ini dikarenakan Mean dari kemampuan baca tulis Al-Qur’an
yaitu sebesar 69,48 berada pada kategori lebih dari cukup. Dengan
demikian kemampuan baca tulis Al-Qur'an siswa masih perlu
ditingkatkan lagi.

2. Prestasi belajar Qur'an Hadits siswa kelas VII Tahun Pelajaran 2007 /
2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul dapat dikatakan lebih dari
cukup. Hal ini dikarenakan Mear dari prestasi belajar Quran Hadits
yaitu sebesar 65,5245 berada pada kategon lebih dari cukup.

3.  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan baca
tulis Al-Qurlan dengan prestasi belajar Qurian Hadits siswa kelas VII
tahun pelajaran 2007 / 2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul. Adapun

tingkat hubungannya termasuk cukup.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, maka

ada beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan kemampuan



baca tulis Al-Qur’an dan prestasi belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII Tahun

Pelajaran 2007 / 2008 MTs N Sumberagung Jetis Bantul. Saran penulis yaitu.

I.  Kepada pihak sekolah yang bersangkutan hendaknya mempertahankan
kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan baca tulis AL-Qur’an
seperti les iqro’ karena dan fakta yang berhasil penulis temukan,
mkemampuan baca tulis Al-Qur’an memiliki korelasi positil dengan
prestasi belajar Qur’an Hadits disamping sebagai pembentukan
kepribadian siswa yang kahlakul karimah.

2. Kepada para pendidik khususnya guru Qur’an Hadits, penulis sangat
mengharapkan perannya dalam membangkitkan minat siswa terhadap
pelajaran Qur’an Hadits, Karena berhasil tidaknya proses pendidikan itu
tidak lepas dari peran serta para pendidik.

3. Kepada para siswa penulis sarankan untuk selalu rajin belajar supaya

dapat meraih prestasi yang tinggi dan tercapai cita-Citanya.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, penulis bersyukur kepada Allah SWT atas segala
limpahan rahmat dan bimbingan-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat
diselesaikan. Kebahagiaan dalam menyelesaikan skripsi tidak akan penulis
rasakan tanpa pertolongan-Nya.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dan kesempurnaan.
Kekurangan dan kelemahan dalam skripsi ini karena keterbatasan kemampuan

penulis sebagai manusia biasa. Oleh karena itu penulis akan berterima kasih
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apabila pembaca memberikan saran dan kritik yang membangun. Semoga
saran maupun kritik dari pembaca dapal mcn‘jadi 1'nasukan berguna bagi
penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. Atas saran dan kritik
yang telah diberikan penulis mengucapkan terima kasih. Semoga skripsi i
dapat bermanfaat untuk berbagai pihak dalam mengembangkan pendidikan
Agama Islam.

Penulis ucapkan terima kasth kepada berbagai pihak yang telah
memberikan  bantuan dan dukungannya sehingga skripsi ini mampu

diselesaikan.

+
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